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This study investigates the relationship between business strategy 

and small culinary enterprise performance. Besides, this study also 

examines the role of management control systems as moderating 

variables between business strategy and the performance of small 

enterprises. Thirty small culinary enterprises are participating in 

this study. This study uses the primary data collected through a 

survey. There are three types of variables in this study: dependent 

variable (performance), independent variables (business strategy) 

and moderating variables (management control system). Small 

Enterprise performance has twelve items. Business strategy is 

divided into two variables: cost leadership strategy and 

differentiation strategy and these variables have seven items each. 

Like business strategy, a management control system (MCS) also 

has two types of variables: diagnostic MCS and interactive MCS. 

These variables have five items for each. This study uses the 

structural equation model (SEM-PLS) by applying smart-pls. The 

result shows that only one hypothesis was accepted: a significant 

positive relationship between cost leadership strategy and small 

enterprise performance. Theoretically, this study contributes to the 

resources-based theory. This finding can be used to improve small 

enterprise performance by implementing a low-cost strategy 
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PENDAHULUAN 

Usaha kecil merupakan salah satu jenis Small Medium Enterprise (SME) atau Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM). UKM memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 

suatu negara (Anton et al., 2015).  Muda et al. (2016) berpendapat bahwa UKM berperan 

penting dalam Pembangunan di daerah baik kabupaten maupun kota. Pentingnya UKM bagi 

Pembangunan negara adalah penyerapan tenaga kerja sekitar 75% (Anton et al., 2015) dan 

secara global, UKM menyumbang sebesar 55% ke produk domestik kotor atau Gross 

Domestic Product (Dong & Men, 2014). Isu yang berhubungan dengan UKM adalah 
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kurangnya penerapan teknologi, pengelolaan sumberdaya yang kurang efektif dan penerapan 

sistim baik strategi maupun pengendalian (Najib & Fahma, 2020). Berbagai usaha telah 

dilakukan untuk mendukung perkembangan usaha kecil di Indonesia seperti dorongan untuk 

mengadopsi fintech (Nugraha et al., 2022; Suryono et al., 2019), Sistem Pengendalian 

Manajemen (Chegri et al., 2021), Sistem Pengukuran Kinerja (Siraj & Hágen, 2023). Kinerja 

Usaha Kecil dan Menengah telah di teliti dan menyimpulkan bahwa kinerja UKM juga 

dipengaruhi oleh beberapa factor seperti literasi keuangan (Joko et al., 2022) dan total kualitas 

manajemen (Lestari et al., 2021). Namun ketersediaan temuan empiris tentang peran strategi 

bisnis dan sistem pengendalian manajemen sangat terbatas.  

Strategi bisnis adalah cara untuk mencapai kinerja usaha kecil. Strategi terdiri dari 

strategi pada manajemen puncak atau grand strategy, strategi bisnis dan strategi fungsional 

(Wernerfelt, 1984).  Strategi bisnis tediri dari strategi biaya rendah, strategi diferensiasi dan 

straegi fokus (Fiegenbaum & Thomas, 1995). Implementasi strategi dan sistem pengendalian 

manajemen sangat jarang di teliti oleh peneliti sebelumnya dengan menggunakan usaha kecil 

dan kebanyakan penelitian sebelumnya fokus pada usaha menengah dan besar (Arachchilage 

& Smith, 2013; Ismail & Bangun, 2015). Dengan implementasi strategi bisnis dan sistem 

pengendalian manajemen akan membantu usaha kecil meningkatkan kinerjanya sehingga 

jumlah karywan dan kontribusi ke PDB menjadi tinggi. Penelitian tersebut tidak 

menggunakan objek usaha kecil yang bergerak di bidang makanan. Selanjutnya, penelitian  

pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja juga sudah dilakukan oleh penelitian sebelumnya 

(Abdillah et al., 2019; Acquaah, 2013; Armiani et al., 2021; González-Rodríguez et al., 2018; 

Hartato & Handoyo, 2021; Izzudin & Dahtiah, 2020; Mustikowati & Tysari, 2014; 

Natapermana et al., 2020; Primadhita et al., 2021; Yuliansyah et al., 2016). Namun hasil 

penelitian di atas belum menghasilkan hasil yang konklusif dimana sebagian menemukan 

strategi bisnis berpengaruh positif dan sebagian lagi menemukan negatif. Bahkan ada temuan 

yang menyimpulkan tidak berpengaruh. 

Temuan empiris tentang pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja 

juga telah ditemukan (Acquaah, 2013; Aliyu et al., 2014; Dharmayanti et al., 2023; Duréndez 

et al., 2016; Izzudin & Dahtiah, 2020; Junita et al., 2018; Mahulette et al., 2020). Sama 

dengan pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja, pengaruh sistim pengendalian manajemen 

juga belum konsisten. Peran sistim pengendalian manajemen sebagai variable moderasi antara 

strategi bisnis dan kinerja juga telah diteliti oleh para ahli (Arachchilage & Smith, 2013; Gani 

& Jermias, 2012; Ismail & Bangun, 2015).  Namun penelitian tersebut dilakukan pada sektor 

non makanan khususnya yang digerakkan oleh usaha kecil. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja usaha kecil dan peran sistim pengendalian 

manajemen (SPM) dalam memoderasi hubungan variable diatas. Variabel SPM digunakan 

sebagai variabel moderasi karena hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh strategi bisnis 

dan kinerja masih belum konsisten. Jika hubungan dua variabel belum konklusif, make perlu 

menguji peran variabel moderasi. Sistim pengendalian manajemen sangat diperlukan oleh 

usaha kecil dan menengah karena SPM bisa mengendalikan penerapakan strategi (Chegri et 

al., 2021; Siraj & Hágen, 2023). Penelitian ini diperkirakan bermanfaat bagi stakeholders 

usaha kecil seperti pemerintah, dalam meningkatkan peran dimasa yang akan datang dengan 

mengimplementasi strategi dan sistim manajemen. Hasil penelitian ini bisa dijadikan program 

untuk mengembangkan usaha kecil kuliner, seperti program pelatihan dan pendampingan. 

Selain itu, penelitian ini juga diperkirakan memberikan pengayaan terhadap teori sumberdaya 

atau resouces based theory dan contingency theory. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja usaha kecil. Selain itu, penelitian ini 

juga menginvestigasi peran sistim pengendalian manajemen sebagai variabel moderasi antara 

strategi bisnis dan kinerja usaha kecil. 
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TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Kinerja Usaha Kecil 

Kinerja merupakan hasil kerja dari pengelolaan usaha kecil. Pengelolaan di mulai dari 

perencanaan sampai pada pengendalian. Kinerja merupakan salah satu konsep utama dalam 

ilmu akuntansi manajemen (Gani & Jermias, 2012). Konsep kinerja bisa dilihat dari berbagai 

perspektif seperti kinerja keuangan dan kinerja non keuangan (Porporato, 2012; Zaitul et al., 

2014). Kinerja keuangan merupakan kinerja yang di ukur dengan menggunakan indikator 

keuangan seperti profitabilitas dengan indikator ROA, ROE dan ROS. Sedangkan kinerja non 

keuangan adalah kinerja yang diukur dengan indicator non keuangan seperti kepuasan 

pelanggan. Pengukuran kinerja keuangan yang terbaru adalah menggunakan konsep balance 

scorecard (Kaplan & Norton, 1996). Sampai saat ini, balanced scorecard tidak hanya 

diterapkan pada organisasi berorientasi pada laba tapi juga organisasi sektor publik (Bobe et 

al., 2017; Tubis & Werbińska-Wojciechowska, 2017). Faktor yang menentukan kinerja 

Perusahaan berasal dari berbagai implementasi strategi. Beberapa teori telah menjelaskan dari 

berbagai perspektif seperti resources based theory (Barney, 1991; Ulrich & Barney, 1984), 

resources dependency theory (Zahra & Pearce, 1989), contingency theory (Jayaram et al., 

2010). Resources based theory mempunyai beberapa konsep diantaranya adalah strategi yang 

dihasilkan dari kemampuan atau capability usaha sehingga pengembangan teori sumberdaya 

pada dynamic capability theory (Carpenter et al., 2001; Helfat & Peteraf, 2003). Variabel 

yang turun dari teori sumberdaya dan kapabilitas dinamis adalah strategi sedangkan variabel 

sistim pengendalian manajemen berasal dari contingency theory.  

Strategi Bisnis  

Sebuah bisnis berkembang dan menyediakan barang atau jasa dengan kualitas yang 

dapat diterima konsumen dengan biaya produksi yang lebih murah daripada pesaingnya. Bagi 

sebagian besar pelanggan di industri tertentu, beberapa bisnis di area tersebut menjual produk 

mereka apa adanya, sebagai produk standar. Kaplan & Norton (2004) berpendapat strategi 

sebagai proses pengembangan keunikan dan kedudukan yang bernilai melalui serangkaian 

tindakan untuk menghasilkan profitabilitas yang lebih besar. Kemudian strategi dapat 

digunakan untuk membangun keunggulan kompetitif yang tahan lama (Grant, 1991).  Strategi 

sangat penting ketika memilih aktivitas yang berbeda dari pesaing (González-Rodríguez et al., 

2018). Sebagai sebuah usulan rencana tindakan, strategi membutuhkan keputusan alokasi 

sumber daya perusahaan yang besar dari manajemen puncak (Banker et al., 2014). Strategi 

perusahaan yaitu pernyataan perencanaan terperinci tentang peran perusahaan akan 

menjalankan misinya dan menetapkan tujuannya (Barnett & Burgelman, 2007). 

Memanfaatkan strategi akan meningkatkan keunggulan kompetitif dan mengurangi hambatan 

kompetitif (Tucker & Parker, 2015). Dari berbagai definisi strategi yang diberikan di atas, 

dapat dirangkum bahwa strategi berarti seperangkat pilihan dan tindakan yang dilakukan 

untuk mengungguli persaingan dan mencapai tujuan perusahaan. Porter (1985) membagi 

strategi bisnis menjadi tiga jenis yaitu strategi kepemimpinan biaya, strategi differensiasi dan 

strategi fokus. Dalam artikel ini hanya dua strategi yang mungkin diterapkan pada usaha kecil 

kuliner yaitu strategi kepemimpinan biaya, dan strategi differensiasi.  

Strategi Kepemimpinan Biaya 

Strategi perusahaan yang memprioritaskan struktur biaya yang lebih rendah dari 

standar industri dikenal sebagai rencana kepemimpinan biaya. Untuk mengungguli pesaing, 

perusahaan secara aktif mencari fasilitas yang efisien, melakukan penghematan biaya, dan 

mematuhi kontrol biaya yang ketat (Banker et al., 2014). Strategi kepemimpinan biaya dan 

atau strategi differensiasi dapat diimplementasikan oleh perusahaan untuk mencapai unggul 

bersaing secara bekerlanjutan yang beropeasi dalam suatu industri (Liao, 2005). Porter (1985) 

menegaskan bahwa strategi kepemimpinan biaya memiliki potensi untuk memastikan 



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 

Vol. 4, No. 3, November 2023, pp. 582-598 
585 

 

 
                  Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau 

 

keuntungan di atas rata-rata dalam industri dengan berbagai strategi diantaranya adalah  (i) 

dengan memproduksi barang atau jasa perusahaan dengan biaya yang lebih rendah dari 

pesaing dengan mengenakan harga market  yang relatif sama (menghasilkan laba yang lebih 

relatif tinggi untuk setiap unit), atau dan (ii) dengan mengembangkan barang dengan biaya 

yang lebih relatif rendah daripada saingan dengan mengenakan harga yang relatif lebih rendah 

pada pelanggan ( menyebabkan pangsa pasar yang lebih tinggi). Penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa strategi kepemimpinan biaya berpengaruh positif terhadap kinerja 

Perusahaan (Abdillah et al., 2019; Arachchilage & Smith, 2013). Berdasarkan penjelasan di 

atas maka dikembangkan hipotesis pertama sebagai berikut. 

H1: Strategi kepemimpinan biaya berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil. 

Strategi Diferensiasi 

Dalam strategi diferensiasi, sebuah perusahaan bertujuan untuk menonjol dari 

persaingan dengan karakteristik yang sangat dihargai oleh pelanggan (Banker et al., 2014). 

Perusahaan memilih satu atau lebih karakteristik yang penting bagi banyak pelanggan industri 

dan memposisikan dirinya dengan cara khusus untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Fleming 

et al., 2009). Menurut dasar pemikiran strategi diferensiasi, perusahaan harus memilih 

kualitas yang membedakannya dari para pesaingnya (Acquaah, 2013). Dalam strategi 

diferensiasi dapat menciptakan kinerja organisasi dan keunggulan kompetitif secara 

komparatif dalam durasi waktu yang lama karena menciptakan kesulitan imitasi dan mobilitas 

yang tidak memadai atas sumber daya organisasi (Porter, 1985). Selanjutnya, faktor lain 

untuk mempertahankan perusahaan berbasis diferensiasi keunggulan kompetitif yaitu 

menginvestasikan kembali margin. Banyak penelitian yang mendukung gagasan bahwa bisnis 

dapat mematok harga yang lebih tinggi dengan menghadirkan produk khusus dan 

memungkinkan mereka untuk menjual barang dengan harga premium mendapati lebih banyak 

pendapatan dan keuntungan (Arachchilage & Smith, 2013; Ismail et al., 2015; Tucker & 

Parker, 2015). Berdasarkan penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis kedua seperti 

berikut.  

H2: Strategi diferensiasi berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil. 

Sistem Pengendalian Manajemen 

Sakka et al. (2013) mengartikan Sistem Pengendalian Manajemen (MCS) sebagai 

metode yang dipergunakan para manajer untuk menjamin bahwa sumber daya diperoleh dan 

digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Frasa "sistem 

pengendalian manajemen" mengacu pada berbagai macam pengendalian, termasuk 

pengendalian pribadi dan kelompok serta sistem akuntansi manajemen. Bedford (2015) 

memandang SPM pada dasarnya sebagai sarana untuk berhasil menerapkan strategi dan 

mendefinisikan SPM sebagai rutinitas dan prosedur berbasis informasi formal yang digunakan 

manajer untuk mempertahankan atau mengubah pola dalam aktivitas organisasi. Sistem 

pengendalian manajemen organisasi berupa instrumen untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data untuk menaksir efektivitas sumber daya organisasi yang pada akhirnya 

membentuk perilaku organisasi dan pelaksanaan rencana organisasi (Duréndez et al., 2016). 

Sistim pengendalian manajemen terdiri dari dua yaitu diagnostik dan interaktif (Sakka et al., 

2013).  

Sistem Pengendalian Manajemen Diagnostik  

Penggunaan sistem pengendalian diagnostik dijelaskan oleh peneliti sebagai kekuatan 

negatif yang menciptakan kendala dan memastikan kepatuhan terhadap perintah (Chong & 

Mahama, 2014; Simons, 1994). Namun, para ahli mencatat bahwa penggunaan SPM 

diagnostik secara tradisional mendorong konservatisme dan hasilnya dapat menghambat 

kreativitas dan mengganggu keunikan (Bisbe & Otley, 2004; Henri, 2005). Arjaliès & Mundy 

(2013) mencatat bahwa sistem diagnostik dapat membatasi perilaku pencarian inovasi dan 
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diferensiasi. Para pimpinan senior mengaplikasikan sistem kontrol diagnostik untuk 

menciptakan tekanan internal untuk membebaskan diri dari pola pencarian yang membatasi, 

menstimulasi pencarian peluang, dan mendorong pembentukan inisiatif strategis yang baru 

(Arachchilage & Smith, 2013). Penggunaan yang bersifat interaktif memiliki kemampuan 

untuk merangsang kekuatan positif yang mendorong inspirasi dan kreativitas (Sakka et al., 

2013). Penelitian sebelumnya menemukan SPM diagnostik berpengaruh terhadap kinerja dan 

peran SPM diagnostik sebagai variabel moderasi antara strategi bisnis (kepemimpinan biaya 

dan differensiasi) dengan kinerja (Arachchilage & Smith, 2013; Ismail & Bangun, 2015). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dikembangkan hipotesis tiga sampai lima yaitu.  

H3:  SPM Diagnostik berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil. 

H4: Hubungan strategi kepemimpinan biaya dan kinerja usaha kecil dimoderasi oleh 

SPM Diagnostik. 

H5: Hubungan strategi diferensiasi dan kinerja usaha kecil dimoderasi oleh SPM 

Diagnostik. 

Sistem Pengendalian Manajemen Interaktif 

Sistem Pengendalian Manajemen Interaktif menampilkan dua aspek kunci dari kontrol 

organik: (i) kontrol yang longgar dan tidak formal yang mengimplikasikan norma-norma 

kolaborasi, komunikasi, dan fokus untuk menyelesaikan sesuatu; dan (ii) jalur komunikasi 

yang terbuka dan aliran informasi yang tidak dibatasi di seluruh organisasi (Bisbe & Otley, 

2004). Menurut Dent (1987), penggunaan Sistem Pengendalian Manajemen secara interaktif 

dapat mendorong eksperimentasi dan keingintahuan, serta dampaknya dapat menghasilkan 

business unit strategy yang lebih optimal dengan biaya yang lebih rendah atau barang yang 

berbeda sekaligus meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dampak dari penggunaan 

SPM interaktif terhadap strategi cost leadership dan differentiation strategy yang 

menghasilkan kinerja perusahaan masih harus diselidiki dengan tidak adanya penelitian 

empiris yang mendalam. Menarik untuk dicatat bahwa literatur yang telah ada mendorong 

implementasi SPM secara kolaboratif dengan berpegang pada konsep ketegangan dinamis 

ketika menjelaskan kontradiksi antara penggunaan Sistem Pengendalian Manajemen secara 

diagnostik dan interaktif (Arachchilage & Smith, 2013). Ketegangan tidak selalu merupakan 

hal yang buruk; sebaliknya, ketegangan dapat menguntungkan bagi perusahaan (DeDreu, 

1991; Nicotera, 1995). Selanjutnya, Henri (2005) berpendapat  bahwa implementasi Sistem 

Pengendalian Manajemen secara bersama-sama dapat meningkatkan hubungan antara strategi 

dan kinerja. Penelitian sebelumnya telah mendokumentasikan dampak SPM interaktif 

terhadap kinerja usaha kecil (Dharmayanti et al., 2023; Ismail & Bangun, 2015; Mahulette et 

al., 2020) dan peran Sistem Pengendalian Manajemen interaktif sebagai variabel moderasi 

(Arachchilage & Smith, 2013). Berdasarkan argumentasi diatas dikembangkan tiga hipotesis 

dibawah ini  

H6: Sistem Pengendalian Manajemen Interaktif berpengaruh terhadap kinerja usaha 

kecil. 

H7: Sistem Pengendalian Manajemen Interaktif memoderasi hubungan antara strategi 

kepemimpinan biaya dan kinerja usaha kecil. 

H8: Sistem Pengendalian Manajemen Interaktif memoderasi hubungan antara strategi 

diferensiasi dan kinerja usaha kecil. 
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Kerangka penelitian dapat dilihat pada gambar 1 dibawah.  

 

 
Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian ialah usaha kecil  

kuliner kemasan di kecamatan Padang utara, kelurahan ulak karang Selatan, kota Padang. 

Jumlah usaha kecil kuliner kemasan sebanyak 33 yang dijadikan sebagai populasi. Metode 

pengambilan sampel menggunakan metode sensus dimana seluruh populasi dijadikan sample 

penelitian. Penelitian ini mengumpulkan data primer melalui survey dengan menggunakan 

kuisioner. Variabel penelitian terdiri dari tiga jenis variabel yaitu variabel dependen (kinerja 

usaha kecil), variabel independen (strategi business), dan variabel moderasi (sistim 

pengendalian manajemen). Kinerja usaha mengadaptasi dari penelitian bidang akuntansi 

manajemen yang telah dikembangkan dan digunakan oleh penelitian sebelumnya 

(Arachchilage & Smith, 2013; Hoque & James, 2000). Jumlah item pernyataan di sesuaikan 

dengan usaha kecil sehingga didapatkan sebanyak 12 item pernyataan. Variabel ini diukur 

dengan menggunakan skala likert enam mulai dari 0 (tidak tahu) sampai 5 (sangat tinggi). 

Salah satu contoh indikatornya adalah “berikan informasi pertumbuhan penjualan usaha 

anda”. Strategi bisnis terdiri dari dua variabel yaitu strategi kepemimpinan biaya dan strategi 

diffrensiasi. Item pernyataan dikembangkan (Kotha & Vadlamani, 1995; Robinson & Pearce, 

1988) dan digunakan oleh penelitian sebelumnya (Arachchilage & Smith, 2013; Sands, 2006) 

disesuaikan dengan usaha kecil sehingga jumlah item yang digunakan adalah tujuh item untuk 

masing masing variabel. Sedangkan variabel sistim pengendalian manajemen diadaptasi dari 

penelitian sebelumnya (Arachchilage & Smith, 2013) yang dikembangkan oleh ahli 

sebelumnya (Vandenbosch, 1999). Variable strategi dan sistim pengendalian manajemen 

menggunakan skala lima yang dimulai tidak sama sekali (1) sampai pada sangat menerapkan 

(5) yang mengacu pada penelitian sebelumnyaa (Arachchilage & Smith, 2013).  

Tabel 1 

Variabel Penelitian 
Variabel Jumlah Item Pengukuran Referensi 

Kinerja usaha 12 
Skala likert enam mulai dari 0 (tidak tahu) 

sampai 5 (sangat tinggi) 

(Arachchilage & 

Smith, 2013; Hoque & 

James, 2000) 

Strategi 

kepemimpinan 

biaya 

7 
Skala lima yang dimulai tidak sama sekali (1) 

sampai pada sangat menerapkan (5) 
(Kotha & Vadlamani, 

1995; Robinson & 

Pearce, 1988) Strategi 

differensiasi 
7 

Skala lima yang dimulai tidak sama sekali (1) 

sampai pada sangat menerapkan (5) 

SPM interaktif 5 
Skala lima yang dimulai tidak sama sekali (1) 

sampai pada sangat menerapkan (5) 
 (Vandenbosch, 1999) 

SPM diagnostik 5 
Skala lima yang dimulai tidak sama sekali (1) 

sampai pada sangat menerapkan (5) 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 
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Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) untuk pengolahan 

datanya dan software yang digunakan adalah smart-pls. Smart-pls digunakan karena 

penelitian ini menggunakan model yang kompleks dan fenomena  yang di angkat relatif baru 

dan tujuan penelitian lebih pada prediksi (Chin & Newsted, 1999). Assesmen model pada 

smart-pls terdiri dari dua yaitu assesmen model pengukuran dan assesmen model struktur 

(Hair et al., 2017). Penilaian model pengukuran menggunakan dua jenis validasi yaitu 

konvergen dan disrikriminan. Valididasi konvergen menggunakan beberapa properti yaitu 

outer loading, Cronbach alpha, composite reliability dan average variance extracted (Bagozzi 

& Yi, 1988; Jörg Henseler et al., 2015; Hulland, 1999). Sedangkan, validasi diskriminan 

menggunakan kriteria Fornell-Lacker (Fornell & Larcker, 1981) dan heterotrait-monotrait 

ratio (HTMT). Untuk penilaian model struktur menggunakan Q square dan R square serta 

nilai p (Hair et al., 2017). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Jumlah kuisioner disebarkan sebanyak 33 dan Kembali sebanyak 30 (90,91%). 

Tingkat pengembalian yang tinggi karena surveyor langsung mengantarkan kepada responden 

dan membantu menjelaskan pernyataan dalam kuisioner. Jumlah kuisioner yang dapat diolah 

juga sebanyak 30 unit. Informasi yang dikumpulkan dari para responden dijelaskan pada 

bagian selanjutnya. Untuk memahami sepenuhnya temuan penelitian, data deskriptif yang 

menggambarkan keadaan atau kondisi responden harus diperhitungkan. Tabel 1 menjelaskan 

data demografi responden.  

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

Data Demografi Kategori Frekuensi Persentase 

Umur 

<21 Th 2 6,70 

21-30 Th 8 26,70 

31-40 Th 15 50,00 

>40 Th 5 16,60 

Jenis Kelamin 
Pria  4 13,30 

Wanita 26 86,70 

Pendidikan 

SMP 3 10,00 

SMA 24 80,00 

D3/S1 3 10,00 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa responden yang berumur 31-40 tahun memiliki 

persentase paling tinggi yaitu 50%, umur 21-30 tahun memiliki persentase 26,7%, umur 40 

tahun ke atas memiliki persentase 16,6% dan umur 21 tahun kebawah memiliki persentase 

6,7%. Sedangkan jumlah responden wanita lebih banyak dari responden pria yaitu wanita 

sebanyak 86,7% dan pria sebanyak 13.3%. Dari pendidikan terakhir responden sebagian besar 

pada tingkat SMA memiliki persentase 80%, tingkat SMP memiliki persentase 10% dan 

tingkat D3/S1 memiliki persentase 10%. Deskriptif statistik variable penelitian dapat dilihat 

pada table di bawah ini.  
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Table 3 

Statistik Deskriptif 
Variabel  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SPM_D 3,00 5,00 4,39 0,70 

SPM-I 3,00 5,00 4,44 0,72 

SKB 2,86 5,00 4,37 0,74 

SD 3,00 5,00 4,40 0,71 

KUK 2,83 4,83 4,21 0,71 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

Assesmen model pengukuran  

Assesmen model pengukuran menunjukan bahwa beberapa item tidak mendapatkan 

outer loading besar dari 0,70 (Hulland, 1999) sehingga item tersebut di keluarkan. Hasil akhir 

setelah semua item mempunyai outer loading besar dari 0,70 dan nilai outer loading dapat 

dilihat pada gambar 2 dibawah. Sedangkan, nilai Cronbach alpha, composite reliability dan 

average variance extracted (AVE) dapat dilihat pada tabel 2. Nilai propertinya menunjukan 

telah memenuhi batas nilai yang telah di tetapkan oleh para ahli:> 0,70 untuk Cronbach alpha, 

dan composite reliability (Bagozzi & Yi, 1988), dan > 0,50 untuk AVE (Jörg Henseler et al., 

2015). Dari penjelasan diatas, penilaian model pengukuran dari aspek validitas konvergen 

telah memenuhi persyaratan.  

Tabel 4 

Convergent Validity 

Konstruk Cronbach's Alpha 
Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kinerja Usaha Kecil 0,919 0,932 0,580 

SPM_Diagnostik 0,837 0,885 0,606 

SPM_Interaktif 0,866 0,903 0,650 

Strategi Diferensiasi 0,880 0,912 0,676 

Strategi Kepemimpinan Biaya 0,890 0,914 0,605 

 

Validitas diskriminan menggunakan dua penilaian yaitu kriteria Fornell-Lacker 

(Fornell & Larcker, 1981) dan heterotrait-monotrait ratio (Hair et al., 2017; Jörg Henseler et 

al., 2015). Kriteria Fornell-Lacker menunjukkan bahwa nilai akar AVE masing-masing 

konstruk lebih besar dari nilai korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk yang lainnya, 

maka validitas diskriminan dinyatakan baik (Fornell & Larcker, 1981). Hasil perhitungan 

kriteria Fornell-Lacker dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Seluruh nilai akar AVE konstruk 

telah besar dari korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Contoh, nilai akar AVE 

konstruk KUK (0,891) lebih besar dari korelasi KUK dengan konstruk lainnya (contoh 

SPM_diagnostik 0.877). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan 

tercapai.  

Tabel 5 

Nilai Kriteria Fornel-Larcker  
Konstruk KUK SPM_D SPM_I SD SKB 

Kinerja Usaha Kecil 0,891     

SPM_Diagnostik 0,877 0,878    

SPM_Interaktif 0,774 0,857 0,896   

Strategi Diferensiasi 0,812 0,800 0,748 0,822  

Strategi Kepemimpinan Biaya 0,814 0,822 0,891 0,796 0,892 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 
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Metode kedua penilaian validitas diskriminan adalah heterotrait-monotrait ratio. 

HTMT ialah pendekatan berbeda yang disarankan untuk mengevaluasi validitas diskriminan 

(Vinzi et al., 2010). Matriks multitrait-multimethod digunakan sebagai kerangka pengukuran 

dalam metode ini. Untuk menjamin validitas diskriminan antara dua konsepsi evaluatif, nilai 

HTMT harus lebih kecil dari 0,9 (Gold et al., 2001). Hasil perhitungan  Heterotrait-Monotrait 

Ratio dapat dilihat pada tabel 4 dibawah. nilai HTMT untuk seluruh konstruk sudah dibawah 

0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa metode HTMT mendukung validitas diskriminan.  

Tabel 6  

Heterotrait-Monotrait Ratio 

Konstruk KUK SPM_D SPM_I SD SKB 

Kinerja Usaha Kecil      
SPM_Diagnostik 0,891    

 
SPM_Interaktif 0,865 0,866   

 
Strategi Diferensiasi 0,892 0,729 0,863  

 
Strategi Kepemimpinan Biaya 0,887 0,845 0,865 0,811   

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

 
Gambar 2 

Model Pengukuran 
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Assesmen Model Struktur 

Assesmen model pengukuran menggunakan beberapa property diantaranya adalah Q 

square yaitu mengukur predictive relevant dari model penelitian. Nilai Q square harus besar 

dari 0. Seperti terlihat pada tabel 5 bahwa nilai Q square sebesar 0,448 dan nilai ini jauh besar 

dari 0. Nilai ini termasuk kategori sangat relevan (Jorg Henseler et al., 2009). Properti kedua 

adalah R square yaitu seberapa kuat model atau dengan kata lain seberapa kuat prediktor 

menjelaskan variabel dependen. Dalam hal ini, nilai R square adalah 0,874 dan nilai masuk 

kategori sangat kuat (Hair et al., 2014). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

Pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja  menunjukan bahwa hanya strategi kepemimpinan 

biaya berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil kuliner kemasan (β=0,690, α=0,049) pada 

tingkat kesalah kecil dari 5%  (H1 diterima dan H2 ditolak). Untuk pengaruh langsung 

variabel SPM tidak berpengaruh terhadap kinerja karena nilai p besar dari 5% atau bahkan 

10% (H3 dan H6 ditolak). Selanjutnya, SPM tidak memiliki peran sebagai variabel moderasi 

antara strategi bisnis dengan kinerja usaha kecil (H4, H5, H7 dan H8 di tolak). Model struktur 

dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini.  

Tabel 7 

Structural Model Assessment 
Konstruk Endogenous Q square Simpulan R square Simpulan 

Kinerja usaha kecil  0.448 sangat relevan 0.874 sangat kuat 

Pengaruh Original Sample  T Statistics P Values simpulan 

Moderating Effect 1 -> 

Kinerja Usaha Kecil 
-0,557 0,761 0,447 tidak mendukung 

Moderating Effect 2 -> 

Kinerja Usaha Kecil 
0,242 0,352 0,725 tidak mendukung 

Moderating Effect 3 -> 

Kinerja Usaha Kecil 
0,127 0,207 0,836 tidak mendukung 

Moderating Effect 4 -> 

Kinerja Usaha Kecil 
0,323 0,492 0,623 tidak mendukung 

SPM_Diagnostik -> Kinerja 

Usaha Kecil 
0,307 1,178 0,239 tidak mendukung 

SPM_Interaktif -> Kinerja 

Usaha Kecil 
0,051 0,176 0,860 tidak mendukung 

Strategi Diferensiasi -> 

Kinerja Usaha Kecil 
0,023 0,066 0,947 tidak mendukung 

Strategi Kepemimpinan Biaya 

-> Kinerja Usaha Kecil 
0,690 1,972 0,049** didukung 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 
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Gambar 3 

Model Struktur 

Pembahasan 

Hasil penelitian atas pengaruh kepemimpinan biaya terhadap kinerja usaha kecil 

menunjukan hasil yang disignifikan  yang berarti bahwa usaha kecil kuliner yang menerapkan 

strategi biaya rendah cendrung meningkatkan kinerja usaha. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan temuan hasil penelitian sebelumnya (Abdillah et al., 2019; Arachchilage & Smith, 

2013; Ismail & Bangun, 2015). Pengaruh positif strategi biaya rendah atau kepemimpinan 

biaya terhadap kinerja usaha disebabkan juga oleh Sebagian pelanggan di kota padang lebih 

suka harga rendah karena Sebagian besar pelanggannya adalah mahasiswa. Hasil penelitian 

tujuan dua yaitu pengaruh strategi differensiasi terhadap kinerja usaha tidak terbukti 

signifikan secara empiris. Hasil ini berbeda dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyimpulkan bahwa bahwa ada pengaruh strategi diferensiasi terhadap kinerja usaha 

(Arachchilage & Smith, 2013; Ismail et al., 2015; Tucker & Parker, 2015). Perbedaan 

mungkin pada jenis objek penelitian dimana penelitian ini menjadikan objek penelitiannya 

usaha kecil. Selain itu, tingkat Pendidikan pemilik usaha kecil relative rendah sehingga 

kurang mengetahui tentang konsep strategi diffrensiasi.  

Pengaruh variabel sistem pengendalian manajemen baik diagnostik maupun interaktif 

tidak signifikan terhadap kinerja usaha kecil. Hasil ini tidak konsisten dengan temuan 

sebelumnya dimana sistem pengendalian manajemen berdampak terhadap kinerja usaha: 

sistem pengendalian manajemen diagnostic (Arachchilage & Smith, 2013; Ismail & Bangun, 

2015) dan sistem pengendalian manajemen interaktif (Dharmayanti et al., 2023; Ismail & 

Bangun, 2015; Mahulette et al., 2020). Peran sistem pengendalian manajemen sebagai 

variabel moderasi antara strategi bisnis dan kinerja usaha juga tidak terbukti secara statistic 

(lihat tabel 5). Ada beberapa kemungkinan penjelasan kenapa sistem pengendalian 
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manajemen tidak berperan pada usaha kecil kuliner kemasan. Pertama, usaha kecil merupakan 

usaha yang skala kecil sehingga tidak mempertimbangkan praktik manajemen yang baik, 

seperti sistim pengendalian manajemen. Kedua, pemilik usaha kecil mempunyai pengetahuan 

terbatas tentang pengelola usaha. Terakhir, penambahan pengetahuan melalui bantuan 

pemerintah seperti pelatihan lebih banyak pada aspek produksi dan sedikit pelatihan tentang 

strategi bisnis dan pengendalian strategi.  

Pengujian konsep praktik strategi bisnis, sistim pengendalian manajemen dan kinerja 

usaha kecil kuliner kurang diperhatikan oleh penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja usaha kecil kuliner kemasan di kota 

Padang. Selain itu, penelitian ini juga menginvestigasi peran sistem pengendalian manajemen 

secara langsung dampaknya terhadap kinerja usaja dan sebagai variabel moderasi antara 

strategi bisnis dan kinerja usaha. Dengan menggunakan usaha kuliner kemasan, 30 pemilik 

usaha kecil mengisi lengkap dan mengembalikan kuisioner. Dengan menggunakan smart pls, 

hasil penelitian menemukan bahwa hanya strategi kepemimpinan biaya yang berdampak 

signifikan terhadap kinerja usaha kecil kuliner kemasan. Penelitian ini memberikan implikasi 

teoritis dimana penelitian memberikan kontribusi pada teori berbasis sumberdaya (RBT). 

Secara praktis, usaha kecil perlu menggunakan penghitungan biaya yang lebih akurat, seperti 

activity-based costing, sehingga menghasilkan informasi biaya lebih akurat sehingga usaha 

kecil mempunyai dayasaing dengan menggunakan instrument biaya atau harga jual.  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan dan keterbatas ini menjadi peluang bagi 

peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian sejenis. Pertama, penelitian ini menggunakan 

jumlah sampel yang terbatas, 30 usaha kecil. Penelitian selanjutnya bisa memperbanyak 

jumlah sampel penelitian sehingga bisa menghasilkan hasil yang lebih robust. Kedua, 

penelitian ini hanya fokus pada usaha kuliner kemasan, penelitian berikutnya bisa 

menggunakan usaha kuliner saji, khususnya kuliner saji yang beroperasi di destinasi wisata. 

Terakhir, penelitian ini menggunakan variance based structural equation model (VB-SEM) 

dan penelitian berikutnya bisa menguji dengan menggunakan pendekatan covariance based 

structural equation model (CB-SEM).  
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